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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan implementasi metode project based 
learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Merlung yang 
meliputi indikator: keterampilan siswa dalam penerapan teknologi dan kemampuan siswa 
berkolaborasi dengan teman saat proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, disiplin belajar dan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran, 
penilaian diri sendiri (self assessment) dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa 
dalam proses pembelajaran, dan pengalaman belajar sendiri dan eksplorasi siswa dalam 
proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Merlung berjumlah 32 orang. 
Metode pengumpulan data menggunakan observasi langsung, angket, dan dokumentasi. Data 
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa keefektifan implementasi metode project based learning dalam proses 
pembelajaran Otomatisasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Merlung cukup baik dalam 
pelaksanaannya, ditunjukkan pada kecenderungan siswa yang mau menjawab pertanyaan guru 
sebanyak 20 siswa (62,16%), masuk dalam kategori cukup baik. 
Kata Kunci : Project Based Learning, Otomatisasi Perkantoran. 
 
Abstract: 
This study aims to determine the effectiveness of the implementation of project based learning 
methods in the learning process of Office Automation at SMK Negeri 1 Merlung which includes 
indicators: student skills in applying technology and the ability of students to collaborate with 
friends during the learning process, student activeness in the learning process, learning 
discipline and responsibility answer students in the learning process, self-assessment (self 
assessment) in the learning process, student motivation in the learning process, and students' 
own learning experiences and exploration in the learning process. This type of research is 
descriptive, the subjects in this study were all students of class XI Office Administration at SMK 
Negeri 1 Merlung totaling 32 people. Data collection methods use direct observation, 
questionnaires, and documentation. Data were analyzed using descriptive statistical techniques. 
Based on the results of the study it was concluded that the effectiveness of the implementation of 
project based learning methods in the learning process of Office Automation in SMK Negeri 1 
Merlung was quite good in its implementation, shown in the tendency of students to answer 
teacher questions by 20 students (62.16%), included in the category of sufficient well. 
Key Word : Project Based Learning, Administration, Automized office. 
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I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini mengharuskan masyarakat 
untuk mampu meningkatkan kualitas hidupnya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
bertujuan agar mampu berperan dalam persaingan global. Salah satu cara untuk meningkatkan 
mutu sumber daya manusia tersebut adalah dengan pendidikan. Menurut UU RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena pendidikan 
merupakan alat ukur yang dapat menggambarkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya 
manusia dipengaruhi dan ditentukan oleh kualitas pendidikan yang diperolehnya. Pendidikan 
yang berkualitas memerlukan faktor pendukung yang berkualitas pula, seperti tenaga pengajar, 
kurikulum, materi, metode, dan media yang digunakan. Semua itu memiliki peran masing-
masing yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang sama yaitu mewujudkan pendidikan 
berkualitas dan meningkatkan hasil belajar. Proses pembelajaran mendukung dalam tercapainya 
tujuan pendidikan. Suatu proses pembelajaran diharapkan dapat menciptakan suasana belajar 
yang kondusif serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional, 
sebagai bentuk dari satuan pendidikan kejuruan. Pada proses pembelajaran di sekolah menengah 
kejuruan ditekankan pada aspek mutu lulusan, dalam hal ini SMK sebagai pencetak tenaga-
tenaga yang siap untuk menempati dunia kerja sesuai dengan kompetensi keahlian dan 
keterampilan masing-masing. Sebagai bentuk usaha dalam meningkatkan kualitas lulusan yang 
terampil dan kompetitif sesuai dengan tuntutan dunia kerja, maka siswa perlu disiapkan untuk 
mengenal, memahami dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat dilakukan 
melalui proses pembelajaran di sekolah, yakni kegiatan belajar mengajar yang lebih ditekankan 
pada aktivitas praktik dan proyek-proyek yang dilakukan siswa. Siswa akan lebih mendapatkan 
pengalaman dengan memberi peluang siswa belajar mengaplikasikan teorinya untuk persiapan 
memasuki dunia kerja. 
Proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas pada dasarnya merupakan interaksi 
yang berlangsung secara intensif antara guru, siswa dan materi. Peranan siswa dan guru dalam 
interaksi pembelajaran ditentukan oleh metode-metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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Oleh karena itu, berbagai metode perlu dikembangkan oleh guru agar mampu mengkoordinasi 
siswa dalam belajar dan mengembangkan potensi pada dirinya. Pemilihan metode yang tepat 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran sangat dibutuhkan karena metode merupakan alat untuk 
menciptakan proses pembelajaran antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran. 
Sehubungan dengan hal itu, untuk mendorong kemampuan siswa memperoleh 
pengalaman dan menghasilkan karya kontekstual, maka dapat menggunakan metode dengan 
pendekatan berbasis proyek yang sering disebut dengan istilah Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project Based Learning) dalam kegiatan belajar mengajar. Implementasi project based 
learning dalam proses belajar mengajar memiliki beberapa karakteristik diantaranya yaitu 
memberi peluang pada sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa, lebih  kolaboratif, siswa 
terlibat secara aktif menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri maupun bekerja sama dalam 
tim serta mengintegrasikan masalah- masalah yang nyata dan praktis, siswa menjadi lebih 
termotivasi saat pembelajaran dan dapat melakukan penilaian diri sendiri (self assessment) 
sebagai bentuk evaluasi diri. Melalui karakteristik tersebut guru dapat melihat keefektifan 
implementasi metode project based learning yang diterapkan. 
Proses pembelajaran yang dilakukan seorang guru diharapkan tidak hanya mampu 
memberikan pengetahuan hanya dengan penyampaian informasi sehingga siswa menjadi pasif, 
tetapi diharapkan pula guru dapat melibatkan siswa secara aktif untuk membangun pengetahuan 
dalam pikiran mereka sendiri, memberikan dukungan dan kesempatan pada siswa untuk 
mengembangkan ide-idenya dalam belajar. Aktifitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan siswa dapat dikatakan sebagai interaksi edukatif apabila secara sadar mempunyai 
tujuan untuk mendidik serta mengantarkan peserta didik ke arah kedewasaan. Oleh karena itu, 
guru harus memperhatikan kegiatan siswa selama proses pembelajaran. 
SMK Negeri 1 Merlung merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya.  SMK Negeri 1 Merlung juga 
memiliki beberapa Kompetensi Keahlian, salah satunya yaitu Administrasi Perkantoran. 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran terdiri dari beberapa mata pelajaran dasar 
kompetensi kejuruan, salah satunya yaitu mata pelajaran Otomatisasi Perkantoran. 
Otomatisasi Perkantoran merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. Mata pelajaran Otomatisasi Perkantoran bertujuan untuk membekali siswa 
agar dapat menguasai berbagai kegiatan perkantoran mulai dari pembuatan surat dengan sistem 
otomatis yaitu komputer, hingga pemanfaatan aplikasi lain dan fasilitas internet untuk kegiatan 
perkantoran. Penguasaan dalam Otomatisasi Perkantoran sangat diperlukan oleh siswa dalam 
menghadapi kegiatan praktik industri dan persiapan memasuki dunia kerja. 
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Berdasarkan aktivitas yang dilakukan di SMK Negeri 1 Merlung, menunjukkan bahwa 
guru sudah menggunakan metode project based learning dalam implementasi kurikulum 2013 
pada mata pelajaran Otomatisasi Perkantoran. Implementasi metode project based learning 
berorientasi pada keterampilan penggunaan teknologi Otomatisasi Perkantoran oleh siswa 
dalam upaya menunjang penyelesaian pekerjaan kantor sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Mata pelajaran Otomatisasi Perkantoran merupakan mata pelajaran bersifat praktik, siswa 
diharapkan lebih produktif, aktif, kreatif, dan inovatif. 
Meskipun sekolah telah menggunakan metode project based learning, namun 
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Otomatisasi Perkantoran dirasa masih belum 
efektif. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada saat UAS TA 2018/2019 yang belum 
optimal dimana masih terdapat 13 orang siswa yang memiliki nilai belum memenuhi KKM (< 
80). 
Optimal atau tidaknya prestasi siswa pada mata pelajaran Otomatisasi Perkantoran dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
adalah metode pembelajaran. Karakteristik dari metode project based learning seperti sistem 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, partisipasi aktif siswa, siswa menjadi lebih 
bertanggung jawab, kolaborasi antar siswa dan siswa menjadi lebih termotivasi belum terlihat 
dalam proses pembelajaran. Masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan saat kegiatan 
belajar mengajar sehingga terdapat beberapa siswa belum mampu memanfaatkan teknologi 
dalam proses pembelajaran secara optimal, seperti terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan 
untuk mengerjakan tugas dalam menggunakan suatu aplikasi komputer. 
Saat belajar Otomatisasi Perkantoran beberapa siswa tidak bersemangat mengikuti, siswa 
cenderung pasif saat guru memberi penjelasan tentang materi pelajaran dan jarang terdapat 
siswa bertanya mengenai materi yang kurang bisa dipahami. Kondisi lain yaitu kurangnya sikap 
disiplin belajar siswa, hal ini terlihat ada beberapa siswa yang telat masuk saat jam pelajaran 
dimulai. Terlihat juga saat proses pembelajaran sebagian besar siswa tidak langsung 
mengerjakan tugas atau proyek yang diberikan oleh guru. Sebagian besar siswa sering membuka 
jejaring sosial ketika pembelajaran berlangsung dan menjadikan tugas atau proyek yang 
diberikan oleh guru tidak dapat selesai tepat waktu. Kolaborasi antar siswa dalam mengerjakan 
tugas atau proyek yang diberikan oleh guru dan dalam proses pembelajaran juga masih belum 
terlihat. Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa rendah dalam menguasai materi 
Otomatisasi Perkantoran. 
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b. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan temuan yang ada, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah implementasi metode project based learning efektif dalam 
membuat siswa terampil dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Merlung?” 
c. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
pembelajaran Otomatisasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Merlung melalui implementasi metode 
project based learning. 
d. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akan memberikan kontribusi (manfaat) 
yang berarti bagi perorangan/institusi di bawah ini: 
1. Bagi guru; guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan pembelajaran yang bervariasi 
untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Siswa; Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang kurang terampil 
untuk meningkatkan kemampuannya. 
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan sumbangsih bagi guru-guru dalam usaha 
meningkatkan keterampilan siswa 
II. KAJIAN TEORI 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam diri individu dan 
mempengaruhi individu tersebut yang dapat diperoleh sebagai hasil dari praktik serta 
pengalaman. Pengalaman sebagai proses belajar yang dialami oleh setiap individupun 
berbeda-beda, oleh karena hal tersebut mampu mengubah sikap atau kepribadian 
individu. Muhibbin Syah (2013: 90) menyatakan “...secara umum belajar dapat 
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif”. Slameto (2011: 2) menyatakan “belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya." Menurut Wina Sanjaya (2013: 112) “belajar adalah proses mental 
yang terjadi di dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 
perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan 
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lingkungan yang disadari.” 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 9) “belajar adalah suatu aktivitas atau 
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.” Sedangkan Ngalim 
Purwanto (2010:102) menyatakan “belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau 
kecakapan”. Sugihartono (2007: 74) menyatakan bahwa terdapat ciri-ciri perubahan 
tingkah laku dalam pengertian belajar sebagai berikut: 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
6) Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
tahapan perubahan keseluruhan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalaman 
sendiri atas interaksi dengan lingkungan, hasil praktik atau penguatan yang dipelajari 
dalam mencapai tujuan tertentu secara relatif permanen dan secara potensial terjadi. 
Tolak ukur keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan dapat dilihat dari proses 
keberhasilan dalam belajar. Ketika proses dalam belajar berjalan dengan baik, maka 
hal tersebut dapat memberikan dampak yang positif bagi pencapaian tujuan yang 
diinginkan. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan guru untuk 
membelajarkan siswa. Kegiatan pembelajaran melibatkan komponen guru, siswa, 
metode, sarana dan prasarana pembelajaran. Trianto (2011: 17) menyatakan 
“pembelajaran adalah usaha sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan siswanya 
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan.” Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang 
guru dan peserta didik, keduanya terjadi transfer komunikasi yang intens dan terarah 
menuju pada suatu target yang telah diterapkan sebelumnya. Abdul Majid (2013: 5) 
menyatakan bahwa: pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan serta diarahkan 
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pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya 
sebagai gambaran hasil belajar. 
Selanjutnya, Oemar Hamalik (2013: 57) menyatakan “pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur- unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran.” Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses komunikasi penyampaian pesan dan informasi oleh 
seorang guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Prinsip merupakan petunjuk arah layaknya kompas. Prinsip dapat memberi arah 
dan tujuan yang jelas. Oleh karena itu, di dalam proses pembelajaran juga terdapat 
prinsip-prinsip yang dapat memberikan arah dan tujuan yang jelas tentang proses 
pembelajaran tersebut. Terdapat prinsip-prinsip belajar yang dinyatakan oleh 
Slameto (2011:27), sebagai berikut: 
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional. 
2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat 
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 
3) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan 
efektif. 
4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
5) Belajar itu proses kontinyu maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembangannya. 
6) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery. 
7) Belajar adalah proses kontiguitas (hubungan antara pengertian yan satu 
dengan pengertian lain) sehingga mendapatkan pengertian yang 
diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan response yang 
diharapkan. 
8) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu memiliki struktur, penyajian 
yang sederhana sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya. 
9) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan 
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tujuan instruksional yang harus dicapai. 
10) Belajar memerlukan saran yang cukup, sehingga siswa dapat belajar 
dengan tenang. 
11) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian 
atau keterampilan atau sikap itu mendalam pada siswa. 
 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
proses belajar perlu diperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran agar hasil yang dicapai 
optimal dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses pengembangan dan 
pelaksanaan pembelajaran akan memperoleh hasil yang optimal jika prinsip-prinsip 
pembelajaran dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan 
instruksional pendidikan dapat tercapai. 
2. Prestasi Belajar 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar 
menghasilkan suatu hasil usaha belajar. Hasil usaha belajar siswa tersebut dapat berupa 
prestasi belajar. Prestasi belajar siswa merupakan faktor penting bagi siswa untuk 
mengetahui tingkat kompetensi dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah 
mempelajari suatu materi pelajaran. 
Oemar Hamalik (2011: 28) menyatakan prestasi belajar sebagai “suatu perubahan 
tingkah laku dan sikap yang lebih berkualitas. Prestasi individu yakni hal-hal yang telah 
dicapai oleh seseorang disebut sebagai prestasi belajar.” Muhibbin Syah (2013: 148) juga 
menyatakan bahwa “prestasi belajar merupakan pengungkapan hasil belajar ideal yang 
meliputi segenap ranah yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 
siswa”. Menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001: 43) bahwa “prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu”. Sugihartono (2007: 76) juga yang menyatakan bahwa 
“terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal”. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
merupakan wujud perubahan tingkah laku hasil belajar yang telah dicapai seseorang 
selama proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun 
kalimat sebagai gambaran perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang lebih 
berkualitas. Melalui prestasi belajar juga dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
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yang berlangsung sudah efektif atau belum, yang kemudian dapat dijadikan pedoman 
bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
3. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan cara untuk mengantarkan materi pelajaran mencapai tujuan dari 
pembelajaran. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 46) menyatakan bahwa 
“metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan”. Menurut Wina Sanjaya (2013: 147) menyatakan bahwa “metode adalah cara 
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”. 
Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa (2013: 21) menyatakan bahwa 
“pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang berulang- ulang dan menyebabkan 
adanya perubahan perilaku yang disadari dan cenderung bersifat tetap.” Menurut Jamil 
Suprihatiningrum (2013: 75) “pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 
informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam 
belajar”. Sedangkan E. Mulyasa (2013: 69) menyatakan “pembelajaran merupakan suatu 
proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang berkaitan”. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran ialah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam mengimplementasikan 
rencana belajar serta untuk  menjalin hubungan dengan siswa saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
4. Metode Pembelajaran Project Based Learning 
Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berorientasi pada skill atau 
kecakapan hidup, pembelajaran berbasis kompetensi, dan proses pembelajaran yang 
diharapkan dapat menghasilkan produk serta meningkatkan produktifitas, menuntut 
lingkungan belajar yang dapat memberikan pengalaman belajar sendiri oleh siswa. Salah 
satu model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan siswa untuk menciptakan 
pengalaman belajar sendiri yakni melalui project based learning. 
Menurut Thomas dikutip oleh Made Wena (2012: 144) “pembelajaran project 
based learning merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek”. Sutirman 
(2013: 43) menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis proyek merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam merancang tujuan pembelajaran 
untuk menghasilkan produk atau proyek yang nyata”. Kerja proyek nyata ini merupakan 
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tugas kompleks yang menuntut siswa untuk dapat merancang, memecahkan masalah yang 
ada, membuat keputusan penting, melakukan investigasi serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk dapat bekerja secara mandiri. 
Hal ini senada dengan pernyataan Moursund (2002: 1) yaitu bahwa “project based 
learning focused on a problem to be solved or a task to be accomplised. The single most 
important idea in solving problems and accomplishing task is that you build on your own 
previous work and on the previous work of others.” Thomas dikutip oleh Made Wena 
(2012: 145) juga menyatakan bahwa: fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep 
dan prinsip- prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pebelajar dalam investigasi 
pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan 
pebelajar bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri dan 
mencapai puncaknya menghasilkan produk nyata. 
Pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan bermakna bagi siswa. Siswa dilibatkan dalam pembelajaran serta diberi 
kesempatan belajar mandiri dan menerapkan pengetahuannya untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan. Hal ini dapat mengembangkan pengetahuan, kreatifitas serta produktifitas 
siswa. 
Melalui model pembelajaran berbasis proyek siswa dapat berlatih untuk menalar 
secara induktif (induktive reasoning). Model ini menuntut siswa untuk aktif baik secara 
hands on (melalui kegiatan fisik) maupun secara mind on (melalui kegiatan berpikir).  
Krauss, Jane & Suzie Boss (2013: 5) menyatakan keuntungan project based 
learning yaitu “in project-based learning, students gain important knowledge, skills, and 
dispositions by investigating open- ended questions to “make meaning” that they transmit 
in purposeful ways”. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa menggunakan metode 
project based learning dapat meningkatkan motivasi siswa, siswa semakin aktif dan 
berusaha lebih keras untuk menyelesaikan proyek yang diberikan guru. Disamping hal 
tersebut, metode ini mendorong dan membimbing siswa untuk dapat berlatih dalam 
memecahkan masalah, kreatifitas siswapun semakin diasah sehingga siswa semakin 
dituntut untuk dapat disiplin dalam mengatur waktu menyelesaikan proyek. Implementasi 
metode ini dapat mengarahkan siswa untuk berkolaborasi dengan temannya dalam 
menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa memperoleh 
pengetahuan penting, keterampilan dan kesempatan dalam meningkatkan kreatifitas dan 
produktifitasnya. 
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III. PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Merlung. Subjek penelitian tersebut adalah 
seluruh siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 
Merlung yang telah menempuh pembelajaran pada mata pelajaran Otomatisasi 
Perkantoran yang berjumlah 32 orang siswa. Teknik analisis data secara statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Penelitian ini yaitu menghasilkan fakta tentang keefektifan 
implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Merlung.  
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Keterampilan Siswa dalam Penerapan Teknologi dan Kemampuan 
Berkolaborasi dengan Teman Saat Proses Pembelajaran 
Keterampilan siswa merupakan keahlian yang diperoleh dari proses 
pembelajaran berupa latihan, didapatkan dari proyek yang diberikan oleh guru saat 
kegiatan belajar mengajar. Kolaborasi dengan teman dapat membuat siswa berlatih 
komunikasi, kerjasama dan produktifitas antar siswa. Kolaborasi dengan teman 
biasanya berlangsung pada saat pembentukan kelompok kerjasama untuk 
menyelesaikan proyek yang diberikan guru, anggota kelompok saling berdiskusi dan 
bekerjasama dalam memahami materi ajar serta menyelesaikan proyek bersama. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, keefektifan implementasi metode 
project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran terkait 
indikator keterampilan siswa dalam penerapan teknologi dan kemampuan 
berkolaborasi dengan teman saat proses pembelajaran sudah tercapai dengan cukup 
baik. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah siswa yang menjawab paling banyak 
masuk pada kategori cukup baik sebanyak 16 siswa (51,35%). Kemudian jumlah 
siswa yang menjawab dalam kategori baik sebanyak 14 siswa (45,95%). Selanjutnya 
jumlah siswa yang menjawab dalam kategori kurang baik sebanyak 2 siswa (2,70%) 
dan tidak ada siswa yang menjawab masuk dalam kategori sangat baik. 
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Penerapan metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran cukup baik sesuai dengan teori yang ada. Hal ini terlihat saat 
kegiatan belajar mengajar yakni siswa terlibat secara tim untuk menyelesaikan 
permasalahan dan mengerjakan proyek bersama. Keterampilan siswa juga ikut 
berkembang saat proses pembelajaran berlangsung sebagai akibat dari pemberian 
proyek oleh guru. Keefektifan implementasi metode project based learning pada 
proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran pada indikator keterampilan siswa 
dalam penerapan teknologi dan kemampuan berkolaborasi dengan teman saat proses 
pembelajaran hasil kecenderungan menunjukkan kategori cukup baik. 
Kegiatan belajar mengajar dalam indikator keterampilan siswa dalam penerapan 
teknologi dan kemampuan berkolaborasi siswa dalam proses pembelajaran sudah 
berjalan cukup baik serta masih terdapat siswa yang menjawab pada kategori kurang 
baik yaitu sebanyak 2,70%. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan perbaikan oleh 
guru agar lebih optimal penerapannya dan diharapkan dari kategori cukup baik 
menjadi baik atau bahkan sangat baik. Perbaikan tersebut dikarenakan masih terdapat 
siswa yang merasa keterampilan pribadinya belum meningkat setelah pemberian 
tugas-tugas oleh guru dan interaksi antar teman dalam berkolaborasi juga kurang. Hal 
ini terjadi karena kesempatan untuk berkolaborasi masih terbatas, jadi guru dapat 
meningkatkan kesempatan untuk berkolaborasi dengan memberikan tugas atau proyek 
secara berkelompok. 
2. Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran merupakan interaksi siswa yang 
dapat dilihat saat kegiatan belajar mengajar sebagai akibat dari ketertarikan siswa 
terhadap materi pelajaran. Hal ini dapat tercipta dari pemilihan dan pengembangan 
metode pembelajaran yang tepat dan sesuai karakteristik mata pelajaran oleh guru. 
Pemilihan metode pembelajaran akan berimbas pada tingkat keaktifan siswa. 
Pemilihan dan pengembangan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan 
karakterisik mata pelajaran serta materi ajarnya, karena hal ini berpengaruh pada 
tingkat keefektifan pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, keefektifan implementasi metode 
project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran terkait 
indikator keaktifan siswa saat proses pembelajaran sudah tercapai dengan cukup baik. 
Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah siswa yang menjawab paling banyak masuk 
pada kategori cukup baik sebanyak 21 siswa (66,22%). Kemudian jumlah siswa yang 
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menjawab dalam kategori kurang baik sebanyak 6 siswa (17,57%). Selanjutnya jumlah 
siswa yang menjawab dalam kategori baik sebanyak 4 siswa (13,51%), dan sisanya 
menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 1 siswa (2,70%). 
Proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran menggunakan metode project 
based learning menunjukkan hasil yang cukup baik dari segi keaktifan siswa. 
Keaktifan siswa terlihat saat bertanya pada guru tentang materi yang kurang dapat 
dipahami serta saat siswa mencari berbagai informasi dari berbagai sumber untuk 
menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran otomatisasi 
perkantoran. Hal ini sesuai dengan inti dari metode project based learning yakni 
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah melalui pemberian proyek sehingga 
siswa terlibat secara aktif dan mandiri bekerja untuk menyelesaikannya. 
Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran masih diperlukan perbaikan agar lebih optimal terkait 
indikator keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Terdapat 17,57% dari total 
siswa yang menjawab dalam kategori kurang baik. Perbaikan tersebut disebabkan 
karena keinginan dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
masih kurang. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri dengan 
kemampuannya sehingga siswa tersebut terlihat kurang aktif saat kegiatan belajar 
mengajar. Guru perlu memberikan perhatian lebih pada siswa yang kurang aktif agar 
dapat membangkitkan keaktifan belajarnya sehingga meningkatkan interaksi siswa 
tersebut dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Disiplin Belajar  dan Tanggung Jawab Siswa dalam
 Proses Pembelajaran 
Disiplin belajar merupakan suatu bentuk ketaatan terhadap suatu peraturan 
baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin yang dimaksudkan    ialah disiplin 
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan tugas atau proyek yang diberikan 
oleh guru terkait dengan metode pembelajaran berbasis proyek. Disiplin belajar 
membuat siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas atau proyek yang 
dikerjakan. Disiplin belajar dan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran dengan metode project based learning terlihat yakni 
siswa mengerjakan tugas meskipun tidak ditunggui guru, siswa mengumpulkan 
tugas tepat waktu, dan siswa bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan tugasnya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, keefektifan implementasi metode 
project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran terkait 
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indikator disiplin belajar dan tanggung jawab saat proses pembelajaran sudah 
tercapai dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah siswa yang menjawab 
paling banyak masuk pada kategori baik sebanyak 17 siswa (54,05%). Kemudian 
jumlah siswa yang menjawab dalam kategori cukup baik sebanyak 13 siswa 
(40,55%). Selanjutnya jumlah siswa yang menjawab dalam kategori sangat baik 
dan kurang baik sebanyak masing-masing 2 siswa (2,70%). 
Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran perlu adanya perbaikan agar tercapai hasil yang lebih 
optimal dalam indikator disiplin belajar dan tanggung jawab siswa. Pada saat 
proses pembelajaran, masih terdapat siswa yang tidak langsung mengerjakan tugas 
yang diberikan dan membuka jejaring sosial. Hal ini menyebabkan waktu 
mengerjakan tugas atau proyek menjadi bertambah. Upaya yang dapat dilakukan 
oleh guru ialah dengan mengawasi kegiatan siswa saat proses pembelajaran dan 
dapat memblokir situs jejaring sosial pada saat kegiatan belajar mengajar sehingga 
siswa lebih fokus pada materi pembelajaran. 
4. Penilaian Diri Sendiri Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Penilaian diri sendiri yang dilakukan oleh siswa merupakan kegiatan yang 
meminta siswa untuk menilai dirinya sendiri terkait dengan proses serta pencapaian 
hasil proyek dan belajar siswa. Hal ini didasarkan pada kriteria yang objektif untuk 
dapat mengukur kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor. Proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode project based learning pada mata pelajaran 
Otomatisasi Perkantoran memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan 
penilaian diri sendiri atas kegiatan belajar yang telah dilakukan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, keefektifan implementasi metode 
project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran terkait 
indikator penilaian diri sendiri saat proses pembelajaran sudah tercapai dengan 
cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah siswa yang menjawab paling 
banyak masuk pada kategori cukup baik sebanyak 16 siswa (51,35%). Kemudian 
jumlah siswa yang menjawab dalam kategori baik sebanyak 13 siswa (43,24%). 
Selanjutnya siswa yang menjawab dalam kategori kurang baik sebanyak 2 siswa 
(4,06%) dan sisanya menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 1 siswa 
(1,35%). 
Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran perlu adanya perbaikan agar tercapai hasil yang lebih 
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optimal dalam indikator penilaian diri sendiri oleh siswa serta diharapkan dari 
kategori cukup baik dapat menjadi baik atau bahkan sangat baik. Terlihat masih 
adanya 4,06% siswa yang menjawab pada kategori kurang baik. Guru belum 
memberikan kesempatan secara rutin untuk melakukan penilaian diri sendiri dan 
menilai kinerja siswa terkait dengan rancangan yang dilakukan siswa untuk 
menyelesaikan tugas atau proyek yang diberikan oleh guru. Upaya yang dapat 
dilakukan oleh guru ialah dengan meningkatkan pemberian kesempatan melakukan 
penilaian diri sendiri oleh siswa secara regular setiap selesai mengerjakan suatu 
tugas atau proyek serta memberikan intensitas bimbingan pada siswa. Siswa dapat 
menunjukkan hasil kerjanya melalui penampilan di depan kelas atau pengumpulan 
tugas berbentuk portofolio. Hal ini dilakukan sebagai apresiasi terhadap kinerja 
siswa dalam menyelesaikan tugas atau proyeknya dan dapat sebagai bentuk 
evaluasi atau penilaian diri sendiri oleh siswa. 
5. Motivasi Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Motivasi belajar siswa merupakan faktor kejiwaan siswa yang berasal dari 
dalam diri siswa dan memiliki peranan khusus untuk mendorong semangat belajar 
siswa. Motivasi belajar siswa yang tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran sudah baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
dilihat dari antusias siswa saat kegiatan belajar mengajar, pemanfaatan fasilitas 
belajar, bersungguh- sungguh dalam mengerjakan tugas, bekerja keras untuk 
berhasil dalam pelajaran serta merasa bangga dengan hasil ulangan Otomatisasi 
Perkantoran yang diperoleh. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, keefektifan implementasi metode 
project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran terkait 
indikator motivasi siswa saat proses pembelajaran sudah tercapai dengan baik. Hal 
tersebut ditunjukkan pada jumlah siswa yang menjawab paling banyak masuk pada 
kategori baik sebanyak 21 siswa (66,22%). Kemudian jumlah siswa yang 
menjawab dalam kategori cukup baik sebanyak 9 siswa (29,73%). Selanjutnya 
siswa yang menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 2 siswa (2,70%) dan 
sebanyak 1 siswa (1,35%) yang menjawab dalam kategori kurang baik. 
Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran perlu adanya perbaikan agar tercapai hasil yang lebih 
optimal dalam indikator motivasi belajar oleh siswa. Hal ini disebabkan masih 
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terdapat siswa yang kurang antusias saat kegiatan belajar mengajar. Guru kurang 
berperan dalam memberikan pemahaman bahwa dengan implementasi metode 
project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran 
diharapkan dapat menjadikan sebagai latihan untuk memenuhi kebutuhan siswa di 
masa yang akan datang, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia 
kerja. Oleh sebab itu, guru perlu memberikan pemahaman saat proses 
pembelajaran bahwa kegiatan proyek yang dilakukan tidak hanya untuk memenuhi 
nilai saja, akan tetapi disesuaikan untuk kebutuhan pribadi siswa dalam 
menghadapi praktik industri maupun dunia kerja. Sehingga siswa akan lebih 
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan dapat meningkatkan daya 
serap materi oleh siswa sehingga menjadikan hasil belajar dapat meningkat. 
6. Pengalaman Belajar Sendiri dan Eksplorasi Siswa dalam Proses 
Pembelajaran 
Pengalaman belajar merupakan kegiatan interaksi yang dilakukan siswa 
dengan kondisi eksternal di lingkungan belajarnya. Pengalaman belajar dapat 
diperoleh dari pemecahan masalah yang dilakukan oleh  siswa dan latihan 
menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru. Ekplorasi siswa berkaitan erat 
dengan pengalaman belajarnya karena eksplorasi merupakan usaha yang dilakukan 
siswa untuk membangun pengetahuannya melalui tingkatan pemahaman atas suatu 
fenomena atau kegiatan. Kegiatan eksplorasi dalam proses pembelajaran 
diharapkan siswa dapat mengembangkan pengalaman belajar, meningkatkan 
pengetahuan dan menerapkannya untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, keefektifan implementasi metode 
project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran terkait 
indikator pengalaman belajar sendiri dan eksplorasi siswa saat proses pembelajaran 
sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah siswa yang 
menjawab paling banyak masuk pada kategori baik sebanyak 19 siswa (60,81%). 
Kemudian jumlah siswa yang menjawab dalam kategori cukup baik sebanyak 8 
siswa (27,03%). Selanjutnya jumlah siswa yang menjawab dalam kategori sangat 
baik sebanyak 4 siswa (10,81%) dan sisanya menjawab dalam kategori kurang baik 
sebanyak 1 siswa (1,35%). 
Pengalaman belajar sendiri dan eksplorasi siswa dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran dengan menggunakan metode project based learning 
sudah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari peran guru dalam memberikan 
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proyek untuk dikerjakan oleh siswa dan memanfaatkan teknologi komputer serta 
internet sebagai sumber belajar untuk menyelesaikan tugas atau proyek yang 
diberikan oleh guru. Siswa mencoba berbagai aplikasi, menemukan aplikasi yang 
sesuai dengan tugas yang diberikan serta menggunakan aplikasi tersebut untuk 
menyelesaikan tugas membuat pengalaman siswa bertambah. Hal tersebut juga 
mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam 
kegiatan eksplorasi siswa. 
Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran perlu adanya perbaikan agar tercapai hasil yang lebih 
optimal dalam indikator pengalaman belajar siswa dan eksplorasi oleh siswa. Hal 
ini disebabkan materi ajar yang diberikan masih bersifat umum, artinya materi 
tersebut belum sepenuhnya dapat memenuhi tuntutan dunia kerja. Materi yang 
diberikan berkutat pada pemanfaatan aplikasi Microsoft Office dan Email sehingga 
belum terlalu luas untuk ekplorasi dan peningkatan pengetahuan siswa. Usaha 
perbaikan yang dapat dilakukan oleh guru ialah dengan meninjau kembali 
kebutuhan stakeholders sehingga hal tesebut dapat memaksimalkan eksplorasi 
siswa serta menambah pengalaman belajar sendiri oleh siswa. Kegiatan lainnya 
yang dapat dilakukan guru ialah pemantauan fasilitas internet yang digunakan oleh 
siswa dalam kegiatan eksplorasi dalam belajar, karena masih terlihat beberapa 
siswa menyalahgunakannya dengan kegiatan lain yaitu membuka jejaring sosial 
pada saat kegiatan belajar mengajar. Jadi, beberapa hal tersebut di atas dapat 
dilakukan sebagai upaya untuk membuat pengalaman belajar sendiri dan eksplorasi 
siswa dalam proses pembelajaran lebih optimal. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian keefektifan implementasi metode project based learning dalam 
proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Merlung menunjukkan 
bahwa keefektifannya berada dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan pada jumlah 
responden yang menjawab paling banyak masuk pada kategori cukup baik sebanyak 20 
siswa (62,16%). Kemudian jumlah siswa yang menjawab dalam kategori baik sebanyak 
10 siswa (32,44%). Selanjutnya jumlah siswa yang menjawab pada kategori sangat baik 
dan kurang baik sebanyak masing- masing 2 siswa (2,70%). Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diketahui bahwa pembelajaran Otomatisasi Perkantoran dengan 
menggunakan metode project based learning memiliki keefektifan cukup baik. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode project based learning memiliki 
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banyak keuntungan. Menurut Moursund (Made Wena, 2012:147) metode project based 
learning memiliki beberapa keuntungan yakni meningkatkan motivasi belajar siswa, 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan, keterampilan siswa 
meningkatkan dalam memperoleh informasi, meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkolaborasi dengan teman, dan meningkatkan keterampilan praktik dalam 
mengorganisasikan proyek. Proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran menggunakan 
metode project based learning menuntut siswa untuk dapat aktif baik secara hands on 
(melalui kegiatan fisik) maupun secara mind on (melalui kegiatan berpikir). Hal ini 
bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan kreatif 
dalam kegiatan belajar mengajar serta agar siswa dapat mempunyai produktifitas serta 
kedisiplinan mengerjakan proyek atau tugas yang diberikan guru. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode project based learning dalam 
proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Merlung sudah berjalan 
cukup baik dalam keefektifannya. Indikator kriteria keefektifan dari implementasi metode 
project based learning dilihat dari karakteristik metode tersebut, yaitu: keterampilan 
siswa dalam penerapan teknologi dan kemampuan berkolaborasi dengan teman saat 
proses pembelajaran meningkat, meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, siswa mampu meningkatkan disiplin belajar dan tanggung jawab siswa 
dalam proses pembelajaran, siswa mampu memberikan penilaian diri sendiri dalam 
proses pembelajaran, motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran meningkat, dan 
siswa mendapatkan pengalaman belajar sendiri dan eksplorasi siswa dalam proses 
pembelajaran. Pelaksanaan penerapan metode project based learning berjalan cukup baik 
dan efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran Otomatisasi Perkantoran yang 
diajarkan oleh guru. Hal ini dapat dilihat bahwa pelaksanaan metode project based 
learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran termasuk kategori cukup 
baik dan sesuai teori yang ada dengan keadaan nyata. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dengan 
menerapkan metode project based learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi 
Perkantoran, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
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penerapan teknologi dan kemampuan siswa berkolaborasi dengan teman saat 
proses pembelajaran, yaitu termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini 
ditunjukkan pada kecenderungan siswa menjawab sebanyak 16 siswa (51,35%) 
masuk pada kategori cukup baik, bahwa implementasi metode project based 
learning dalam proses pembelajaran Otomatisasi Perkantoran cukup baik dalam 
meningkatkan keterampilan siswa dalam penerapan teknologi dan kemampuan 
berkolaborasi dengan teman dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran dapat membuat siswa berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, yaitu termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan 
pada kecenderungan siswa menjawab sebanyak 21 siswa (66,22%) masuk pada 
kategori cukup baik, bahwa implementasi metode project based learning 
meningkatkan peran keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran dapat membuat siswa disiplin belajar dan tanggung 
jawab siswa dalam proses pembelajaran termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
ditunjukkan pada kecenderungan siswa menjawab sebanyak 17 siswa (54,05%) 
masuk pada kategori baik, berarti melalui implementasi metode project based 
learning siswa dapat lebih disiplin dan tanggung jawab terhadap proyek atau 
tugas yang diberikan. 
4. Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran dapat membuat siswa melakukan penilaian diri sendiri 
(self assessment), yaitu termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan 
pada kecenderungan siswa menjawab sebanyak 16 siswa (51,35%) masuk pada 
kategori cukup baik, berarti bahwa metode project based learning siswa dapat 
melakukan penilaian diri sendiri pada kegiatan pembelajaran. 
5. Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu 
masuk dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan pada kecenderungan siswa 
menjawab sebanyak 21 siswa (66,22%) masuk pada kategori baik, berarti proses 
pembelajaran dengan metode project based learning baik dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
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6. Implementasi metode project based learning dalam proses pembelajaran 
Otomatisasi Perkantoran membuat siswa dapat menciptakan pengalaman belajar 
sendiri dan eksplorasi, yaitu masuk kategori baik. Hal ini ditunjukkan pada 
kecenderungan siswa menjawab sebanyak 19 siswa (60,81%) masuk pada 
kategori baik, bahwa dengan metode project based learning siswa mendapat 
kesempatan pengalaman belajar sendiri dan eksplorasi. 
a. Saran 
Adapun setelah penelitian ini dilaksanakan maka hasilnya dapat dilihat dari uraian 
penelitian diatas sehingga didapatkan saran sebagai berikut ; 
1. Guru harus menguasai berbagai metode mengajar yang memotivasi siswa dalam 
pembelajaran 
2. Guru hendaknya menguasai keterampilan dasar mengajar seperti keterampilan 
memberikan pertanyaan agar siswa dapat memahami pertanyaan dengan baik. 
3. Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan berbagai strategi dan metode yang tepat 
dalam pembelajaran untuk itu guru hendaknya dapat menggunakan metode sesuai 
dengan materi dan karakteristik  siswa di kelas. 
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